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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Desa Pakem Kecamatan Sukolilo Kabupaten 

Pati 
Kabulpateln Pati melrulpakan salah satu l kabulpateln 

di Provinsi Jawa Te lngah, telrleltak pada koordinat 

gelografis 110,150–111,150°Buljulr Timulr dan 60,250–

70,000°Lintang Se llatan. Daelrah ini dibatasi olelh 

Kabulpateln Jelpara (sellatan), Lault Jawa (timulr), 

Kabulpateln Kulduls dan Kabulpateln Jelpara (barat), 

Kabulpateln Grobogan dan Kabu lpateln Blora (sellatan). 

Lulas wilayahnya selbelsar 150.368 he lktarel, telrmasulk 

58.448 helktarel lahan ah dan 91.920 he lktarel lahan 

bulkan ah. 

Kabulpateln Pati melmiliki 21 kelcamatan, 

antarmulkaannya adalah: Ke lcamatan Sulkolilo, Kayeln, 

Tambak Romo, Winong, Pu lcak Wangi, Jakeln, 

Batagan, Julwana, Jakelnan, Pati, Gabuls, Margoreljo, 

Gelmbong, Tlogowulngul, Weldarijaksa, Trangkell, 

Margoyoso, Gulnulngwulngkal, Clulwak, Tayul, dan 

Kelcamatan Dulkulhselti. Salah satul kelcamatan yang 

pelnting adalah Ke lcamatan Sulkolilo, yang be lrjarak 

selkitar 25 km dari pulsat kota Pati. Lulas Kelcamatan 

Sulkolilo adalah 15.874 he lktarel, telrmasulk 7.253 

helktarel lahan ah, 4.439 he lktarel lahan bulkan ah, dan 

4.182 helktarel lahan bulkan pelrtanian. 

Kelcamatan Sulkolilo melmiliki 16 de lsa, yaitul: 

Delsa Pakelm, Prawoto, Welgil, Kulwawulr, Sulmbelrsoko, 

Tompelgulnulng, Kuldulmullyo, Gaduldelro, Sulkoilo, 

Keldulngwinong, Baleladi, Wotan, Batulreljo, Kasiyan, 

dan Delsa Celngkalselwul.
 1

 

Delsa Pakelm melrulpakan salah satul delsa yang 

telrleltak di Kelcamatan Sulkolilo, Kabulpateln Pati, yang 

belrdelkatan delngan Delsa Kulwawulr (selbellah ultara), 

                                                             
1 Zulfah Hanum, KECAMATAN SUKOLILO DALAM ANGKA  

SUKOLILO SUBDISTRICT IN FIGURES 2023 (BPS-statistic of Pati Regensi, 

n.d.). 
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Delsa Tarulman (selbellah sellatan), Delsa Prawoto 

(selbellah barat), dan De lsa Telgal Sulmulr (selbellah timulr). 

Delsa Pakelm telrdiri dari lima dulkulh, yaitul: Dulkulh 

Salangamelr, Pakelm, Nglelmpulng, Ngrombo, dan 

Dulkulh Ngandong. 

Julmlah popullasi pelnduldulk di Delsa Pakelm 

selbanyak 1.515 ke llularga, delngan julmlah pelndelritaan 

selbelsar 2.463 pria dan 2.515 wanita. Be lrdasarkan data 

yang didapatkan, masyarakat De lsa Pakelm melmiliki 

belrbagai agama, yaitu l: 4.706 orang be lragama Islam, 5 

orang belragama Kristeln Katolik, dan 262 orang 

belragama Kriste ln Protelstan. Aktivitas kelagamaan 

melrelka belrkulmpull di Masjid, Mulshola, dan Gelrelja. 

Delsa Pakelm melmiliki lima Masjid, du la pullulh du la 

Mulshola, dan satul Gelrelja.
2
 

 

2. Visi Misi Desa Pakem Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati 

Tahuln 2019 Rancangan Ke lrja Pelmelrintahan 

Delsa Pakelm di Kelcamatan Sulkolilo, Kabulpateln Pati, 

disulsuln delngan melmatulhi Visi dan Misinya yang 

telrdaftar dalam Re lncana Pelmbangulnan Jangka 

Melnelngah Delsa (RPJM De lsa), yang fokuls pada 

"Melningkatkan Pelmbangulnan Delmi Melmelnulhi 

Kelwajiban Kelmakmulran dan Kelseljahtelraan Delsa 

Pakelm". Ini melnulnjulkkan bahwa Rancangan Ke lrja 

Delsa Pakelm pada tahuln telrselbult dibanguln delngan 

melmpelrhatikan arah pelmbangulnan jangka melnelngah 

yang tellah diteltapkan dalam RPJM Delsa, selhingga 

dapat melmastikan bahwa program dan ke lgiatan 

pelmbangulnan yang dilaksanakan se lsulai delngan tuljulan 

dan sasaran yang te llah diteltapkan. 

Visi dan Misi Delsa Pakelm Kelcamatan Sulkolilo 

Kabulpateln Pati pada tahu ln 2019 me llipulti belbelrapa 

komponeln selbagai belrikult:  

                                                             
2 Rohmawati, “Implementasi Ritual Tradisi Perayaan Maulid Nabi 

Muhammad SAW Sebagai Upaya Membangun Toleransi Antar Umat Beragama 

Di Dukuh Ngandong Pakem Sukolilo Pati,” 47. 
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a. Melmpelrbaiki selrta melnambah fasilitas dan 

infrastrulktulr yang dipelrlulkan ulntulk melningkatkan 

kapasitas manulsia mellaluli pelndidikan formal dan 

non-formal. 

b. Belrkelrjasama delngan peltulgas pelnyullulh lapangan 

ulntulk melningkatkan produ lktivitas pelrtanian. 

c. Melndorong pelrkelmbangan ulsaha pelrtanian. 

d. Melningkatkan selrta melngellola pelndapatan asli 

delsa. 

e. Melwuljuldkan tata kellola pelmelrintahan yang baik 

dan belrsih mellaluli implelmelntasi otonomi daelrah. 

f. Melningkatkan layanan masyarakat yang le lbih 

elfisieln dan celpat. 

g. Melmbanguln infrastrulktulr delsa ulntulk melndulkulng 

selktor elkonomi, pelndidikan, kelselhatan, dan 

agama.
3
 

 

3. Pemerintah Desa Pakem Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati 
Strulktulr pelmelrintahan Delsa Pakelm adalah 

selbagai belrikult:  

a. Yanto, belrstatuls selbagai kelpala delsa belrtulgas 

selbagai pelmimpin delsa yaitul melneltapkan selmula 

pelratulran delsa Pakelm.  

b. Suldiran, melrulpakan selkelrtaris delsa yang belrtulgas 

melnyulsuln dan mellaksanakan kelbijakan 

pelngellolaan anggaran pelndaatan dan be llanja delsa, 

melnyulsuln laporan pelrtanggulng Jawaban dan 

mellakulakan velrifikasi terhadapbu lkti-bulkti 

pelnelrimaan dan pelngellularan.  

c. Kulsriyanto, melrulpakan keltula kaulr kelulangan, yang 

belrtulgas melmbantul selkelrtaris delsa dalam 

mellaksanakan fulngsi kelbelndaharaan dalam ulrulsan 

pellayanan administrasi kelulangan delsa, yang julga 

dibantul olelh Didik Sultiyono selbagai staf kaulr 

kelulangan.  

d. Felbri Yuldha Imaran selbagai keltula kaulr admin dan 

ulmulm, yang belrtulgas melmelbantul selkelrtaris delsa 

                                                             
3 Sumber dari Visi Misi Desa Pakem Tahun 2019. 
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dalam mellaksanakan administrasi ulmulm, tata ulsaha 

dan kelarsipan, pelngellolaan invelntaris delsa, dan 

melmpelrsiapkan bahan rapat dan laporan. Yang 

dibantul olelh 2 staf yaitul, Hasito dan Lulkmono.  

e. Sriyanto melrulpakan keltula kasi pelmbangulnan, yang 

belrtulgas melmbantul kelpala delsa dalam 

mellaksanakan pelnyiapan bahan pe lrkelmbangan 

elkonomi masyarakat dan pote lnsi delsa, pelngellolaan 

administrasi pelmbangulnan, dan pelngellolaan 

pellayanan masyarakat. Dan dibantu l olelh Sulpriyono 

selbagai staf kasi pelmbangulnan.  

f. Kasi pelmelrintahan dikeltulai olelh Sultrisno, yang 

belrtulgas melnyulsuln kelgiatan pelyellelnggaraan 

pelmelrintahan kellulrahan dan pellayanan masyarakat. 

Yang dibantul olelh Nasipan selbagai staf kasi 

pelmelrintahan.  

g. Kasi kelseljahtelraan yang dikeltulai olelh Pulrwanto, 

yang belrtulgas mellaksanakan pe lmbangulnan 

prasarana pelrdelsaan, bidang pelndidikan, kelselhatan, 

dan belrtulgas melnsosialisasikan motivasi be lrbagai 

bidang selpelrti, poitik, elkonomi, buldaya, dan 

lainnya. Dan dibantu l olelh 3 staf yaitul: Sulpangat 

selbagai staf 1, Kulsmiran selbagai staf 2, dan 

Masrulkin selbagai staf 3.
4
 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif 

(Qu lalitativel relselarch), Pelnellitian kulalitatif delngan stratelgi 

pelnellitian lapangan me lrulpakan stuldi ataul pelnellitian 

terhadaprelalisasi kelhidulpan sosial masyarakat se lcara 

langsulng.
5
 

Pelnelliti mellakulkan obselrvasi lapangan pada waktu l 

pellaksanaan tradisi kirab pu lsaka dan mellakulkan wawancara 

kelpada tokoh masyarakat me lngelnai tradisi telrselbult. 

                                                             
4 Data Struktur Pemerintahan Desa Pakem Pati 2019. 

5 Nugrahani, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa.” 
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1. Tradisi Kirab Pusaka dan Ruwatan di Desa Pakem 

Kecamatan Sukolilo 

Dikalangan masyarakat De lsa Pakelm telrdapat 

kelgiatan sosial bu ldaya yang dilakulkan selcara belsar-

belsaran ulntulk melmpelringati maullid nabi yaitul tradisi 

kirab pulsaka dan rulwatan, yang tellah belrjalan dari 

tahuln-keltahuln. Belrawal dari selbulah Jam‟iyah rultinan 

belrnama Brandal Sholawat  yang me lmpelrhatikan 

masyarakat Islam di dae lrah telrselbult. Brandal Sholawat  

ini diikulti olelh masyarakat Pake lm mullai dari relmaja 

sampai orang tula. Brandal Sholawat  didirikan ole lh 

Kiai AR, delngan tuljulan ulntulk melmbuldayakan adat-

adat Jawa dan ju lga ulntulk melndelkatkan diri kelpada 

Tulhan dan Rasull. Dimana daelrah plosok belrbicara 

telntang agama yang be llulm belgitul kelntal yang 

kelmuldian dihadirkan pe lrayaan Maullid Nabi delngan 

selmelriah mulngkin delngan melmakai adat adat Jawa 

selhingga masyarakat te lrtarik ulntulk melngikultinya. 

Delngan adanya maullid nabi ini diharapkan dapat, 

melmbangkitkan kelislaman dan kelimanan di Dulkulh 

Ngandong Pake lm Pati, U lntulk melmpelrkelnalkan adat, 

buldaya, dan tradisi ne lnelk moyang.
6
 

Latar bellakang belrdirinya tradisi kirab pu lsaka 

dan rulwatan belrawal dari rasa ingin me llelstarikan 

buldaya adilu lhulng dari jama‟ah Brandal Sholawat  

kelpada gelnelrasi mulda sulpaya tradisi nelnelk moyang 

kita tidak telrgelruls olelh pelrkelmbangan zaman selbab itu l 

tokoh masyarakat pe lndiri ataul pelnggasan tradisi 

telrselbult ingin melngelnalkan kelpada gelnelrasi mulda 

sulpaya telrgelrak ulntulk melngulri-u lri trasisi telrselbult. 

Tradisi kirab pulsaka dan rulwatan belrdiri pada 

tahuln 2017 yang diadakan pada bu llan maulluld dan 

bullan mulharram ataul bullan asulra. Telrdapat alasan 

kelnapa tradisi te lrselbult dileltakkan pada bullan telrselbu lt 

dikarelnakan ulntulk melngikat ataul melnulnjulkkan bahwa 

masyarakat Jawa bias te lrlelpas dan suldah melnyatu l 

delngan ajaran islam yang su ldah dibawa olelh Kanjelng 

                                                             
6 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023 
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Nabi Mulhammad dan ajaran te lrselbult dilanjultkan dan 

diselbarkan olelh Walisongo di tanah Jawa.  

Kirab pusaka merupakan adat yang di dalamnya 

mengandung makna bersih desa dan sedekah bumi 

karena pada prosesinya santri atau peserta kirab yang 

memiliki pusaka atau yang belum memiliki pusaka 

dipinjamkan pusaka baik itu tombak ataupun keris 

untuk dikirab bersama mengeliingi desa. Dan nilai 

sedekah buminya terletak pada ancak atau gunungan 

yang berjumlah 9 di dalamnya berisi jajajnan pasar dan 

hasil bumi. Ruwatan sendiri adalah tradisi untuk 

membersihkah diri dari sebuah balak kepada anak 

yang wajib di ruwat atau bocah sukerta. orang yang 

wajib diruwat berjumlah 30 diantaranya yaitu ontang-

anting (anak satu tidak punya saudara), kedhana-

kedhini (dua anak laki-laki dan perempuan), kembar 

(dua anak laki-laki atau perempuan),dhampit (dua anak 

lahir dalam satu hari laki-laki dan perempuan) 

Tradisi ini mellibatkan belrbagai aspelk lapisan 

masyarakat diantaranya yaitu l tokoh masyarakat, santri, 

Kiai, dan masyarakat baik masyarakat De lsa maulpulpuln 

masyarakat lintas kabu lpateln. Sellain itul tradisi ini 

disulpport pelnulh olelh pagulyulban Tosan Aji.
7
 

Pagulyulban tosan aji adalah se lbulah organisasi atau l 

komulnitas yang didirikaan de lngan tuljulan ulntulk 

melnjaga, mellelstarikan, dan melngelmbangkan 

kelbuldayaan. Adapun prosesi pra acara dan prosesi 

acara tersebut berlangsung sebagai berikut. 

a. Prosels Pelrsiapan (pra acara) 

Hal yang pelrlul dipelrsiapkan selbellulm 

acara dimullai adalah Nasi dan ingku lng, Selsajeln, 

Ancak (berisi jajanan pasar, nasi beserta 

ingkung, hasil bumi seperti jagung kelapa 

durian, dan padi), Tombak dan ke lris, Alat mulsik 

                                                             
7 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023. 
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relbana, wayang berserta peralatan untuk dalang, 

dan Telmpat. 
8
 

b. Proselsi Acara  

Tradisi kirab pu lsaka dan rulwatan ini 

dilaksanakan pada bu llan Maulilid Nabi dan 

bullan mulharram ataul bullan asulra. Tradisi ini 

dilakulkan pada siang hari se ltellah sholat dzulhulr, 

selbellulm acara dimu llai sambil melnulnggu l 

pelngulnjulng dan tamul ulndangan datang jama‟ah 

Brandal Sholawat  be lrsama Santri dan Kiai 

melngisi waktul delngan sholawatan, se ltellah 

pelngulnjulng dan tamul ulndangan suldah 

belrkulmbull telpat pada jam 2 siang kirab pu lsaka 

dimullai.  

Kirab pulsaka dimullai dari titik kulmpull 

yaitul dimulshola jama‟ah Brandal Sholawat  

sellanjultnya pelrselrta kirab melmbawa salah satu l 

ancak dan pulsaka ulntulk di bawa kirab 

melngellilingi delsa. Seltellah kirab melngellilingi 

delsa belrikultnya pelselrta kirab belrkulmpull 

kelmbali di titik kulmpull yaitul di mulshola. 

 

Gambar 4.1 Kirab Mengelilingi Desa 

 
 

Acara belrikultnya adalah pe lmbacaan 

sholawat dan istighotsah be lrsama. Adapuln 

pulncak dari acara ini adalah saat mahallu ll qiyam 

selmula pelselrta dihimbaul ulntulk melnata hati dan 

pikirannya ulntulk dapat melnghadirkan 

                                                             
8 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023. 
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rosullullulllah di seltiap masing masing hati pe lselrta 

dan dihimbaul ulntulk tidak belrelbult ancak 

selbellulm mahalull qiyam sellelsai dan dilanjultkan  

delngan doa.
9
 

“jangan sampai melngambil apa yang ada di 

dalam ancak selbellulm pelmbacaan doa sellelsai 

karelna anda taul selndiri apa yang ada di dalam 

ancak, karelna yang ada di dalam ancak bisa 

kalian dapatkan dipasar, akan teltapi seltellah 

pelmbacaan doa itul bulkan lagi selbulah jajanan 

pasar akan teltapi selbulah belrkah ulntulk 

dipelrelbultkan, makanan itul kalian makan dan 

melnjadi darah dan melnjadi daging ditulbulh 

kalian dan melmbawa belrkah yang lular biasa, 

karelna pada saat mahalull qiyam para  wali 

dan nabi hadir disini dan ikult melndoakan kita 

selmula yang datang”
10

 

 

Gambar 4.2 mahalul qiyam berdo’a 

sambal mengangkat pusaka 

 
Ancak bolelh dipelrelbultkan seltellah pelmbacaan 

doa sellelsai  ulntulk itul banselr yang belrtulgas dalam 

acara  telrselbult ulntulk ikult melngawal seltiap ancak 

sulpaya tidak mullai dipelrelbultkan selbellulm sellelsai 

dibacakan doa.  

                                                             
9 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023. 

10 Hasil  Observasi pada saat Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023. 
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Acara  ditelrulskan pada malam hari de lngan acara 

sholawat dan istighosah dan ditambah de lngan tradisi 

rulwatan.  

 

Gambar 4.3. Prosesi Ruwatan dengan media 

wayang 

 
Tradisi rulwatan ini tidak pasti dilakulkan 

dikarelnakan melnyelsulaikan delngan masyarakat yang 

ingin anak anaknya ingin dirulwat ataul bulang bala‟ 

delngan adat Jawa. Tradisi rulwatan melnggulnakan 

pagellaran wayang, isi dari doa-doa rulwatan 

melnggulnakan Bahasa Jawa. Ruwatan sendiri adalah 

tradisi untuk membersihkah diri dari sebuah balak 

kepada anak yang wajib di ruwat atau bocah sukerta. 

orang yang wajib diruwat berjumlah 30 diantaranya 

yaitu ontang-anting (anak satu tidak punya saudara), 

kedhana-kedhini (dua anak laki-laki dan perempuan), 

kembar (dua anak laki-laki atau perempuan),dhampit 

(dua anak lahir dalam satu hari laki-laki dan 

perempuan) dan lainnya.
 11

 

 

2. Nilai Teologis dari Akulturasi Tradisi Kirab 

Pusaka dan Ruwatan Di Desa Pakem Kecamatan 

Sukolilo 
Tradisi kirab pulsaka dan rulwatan melngandulng 

nilai agama dan nilai bu ldaya yaitul melnjalin atau l 

melrajult rasa pelrsauldaraan ulntulk lelbih gulyulb dan 

rulkuln, sulpaya lelbih melncintai rosull selbagai selorang 

                                                             
11 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023. 
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Nabi dan melmbawa ajaran Islam rahmatan lil alamin 

dan yang telrakhir adalah  nilai bu ldaya yang adilu lhulng, 

selpelrti yang suldah dijellaskan pimpinan Jama‟ah 

Brandal Sholawat  dan pe lnggelrak tradisi kirab pu lsaka 

dan rulwatan. 
“hulbulngan tradisi kirab pu lsaka dan ru lwatan adalah 

ulntulk melnulnjulkkan ataul melngingatkan kelpada 

masyarakat bahwa orang atau l sulkul Jawa tidak bisa 

telrlelpas dan su ldah melnyatu l delngan ajaran islam yang 

di bawa olelh kanjelng Nabi Mu lhammad . dan 

diselbarkan olelh walisongo di tanah Jawa”
12

 

 

Pelrayaan maullid Nabi yang dirayakan de lngan 

delngan tradisi Jawa yaitu l kirab pulsaka dan rulwatan 

melmiliki nilai telologis yaitul telmpat ataul cara ulntulk 

melnulmbulhkan rasa iman dan u lntulk melmanjatkan doa 

sellain itul pelrayaan telrselbult julga dapat melnambahkan 

rasa cinta terhadapadat dan bu ldaya, olelh karelna itu l 

pelrayaan telrselbult dapat dimaknai se lbagai cara atau l 

telmpat pelnghambaan kita terhadaptulhan. 

Melnulrult Kiai AR nilai telologis yang belrada 

pada tradisi kirab pulsaka dan rulwatan julga telrdapat 

bahan bahan yang dipelrsiapkan ulntulk melmelriahkan 

acara telrselbult, salah satulnya adalah ancak karelna 

ancak yang melnjadi simbol ultama dalam tradisi 

telrselbult, karelna julmlah ancak telrselbult adalah 9 yang 

melnandakan julmlah walisongo di tanah Jawa yang 

belrjulmlah 9 dan walisongo yang melnjadi pelnelruls 

ajaran nabi Mulhammad di tanah Jawa yang tidak 

melnghilangkan tradisi Jawa. Di dalam ancak di isi nasi 

dan ingkulng, jajanan pasar, bu lah-bulahan,hasil bulmi, 

dan kain ikelt, yang melnulnjulkkan rasa syulkulr kita 

telrhadapat tulhan yang tellah melmbelrikan sulmbelr 

relzelki dan ikelt dimaknai selbagai ikat ataul ikatan dan 

melmiliki makna aqoid dalam aqidah islam.
13

 

                                                             
12 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023. 

13 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023. 
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Pelndapat dari tokoh masyarakat me lngelnai 

tradisi telrselbult adalah kome lntar yang positif yang 

melngatakan bahwa delngan adanya tradisi te lrselbult 

dapat melnyatulkan belrbagai kalangan, be lrbagai pihak 

dan bisa melngelnalkan kelpada anak culcul telntang adat 

kelbuldayaan Jawa. Narasu lmbelr julga melngatakan 

bahwa: 
“kita selbagai selorang warga Indone lsia telrultama 

orang Jawa, se lpantasnya kita me lngulri-ulri dan tidak 

mellulpakan kelbuldayaan Jawa khu lsu lsnya warisan 

yang nyata yaitu l pulsaka.  Belnda pulsaka dari le llulhulr 

yang pelrlu l dilelstarikan kare lna itul adalah selbulah 

simbol, ciri khas, atau l idelntitas Indone lsia khu lsulsnya 

Jawa.”
14

 

 

Pelmelrintah Delsa Pakelm julga melmbelrikan 

komelntar yang positif, delngan adanya tradisi te lrselbult 

dapat melnjadi selbulah bulkti bahwa kita telru ls 

mellelstarikan dan tidak me lninggalkan warisan ne lnelk 

moyang kita. Narasu lmbelr julga belrharap tradisi 

telrselbult haruls bisa di elkspos ataul dikelnalkan kelpada 

masyarakat lulas bulkan hanya dilingkulp delsa saja.
15

 

Pelnelliti mellakulkan wawancara de lngan tokoh 

pelmulda dan julga selbagai santri pondok, be lliau l 

melmbelrikan pelndapat melngelnai tradisi kirab pu lsaka 

dan rulwatan bahawasannya dikalangan pe lmulda 

banyak yang bellulm melngeltahuli telntang adat buldaya 

Jawa apa lagi asal u lsull pulsaka olelh karelna itul belliau l 

melndapatkan wawasan baru l dan telrgelrak ulntulk ikult 

selrta melramaikan tradisi telrselbult. 

Santri pondok YF ju lga melngatakan bahwa 

pelringatan maullidulrrosull adalah sulatul yang ditulnggu l 

tulnggul olelh selmula ulmat islam apa lagi di dalam tradisi 

telrselbult telrdapat akulltulrasi buldaya, selcara tidak 

langsulng tradisi telrselbult bisa melnambahkan rasa cinta 

ulmat islam terhadapNabi Mu lhammad . dan julga 

                                                             
14 Hasil Wawancara dengan NH Selaku Pimpinan Ta‟mir Masjid di Desa 

Pakem pada Tanggal 11 November 2023. 

15 Hasil Wawancara dengan SDR Selaku Pemerintah Desa Pakem pada 

Tanggal 16 November 2023. 
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melnambahkan rasa cinta masyarakat me lngelnai adat 

dan kelbuldayaan Jawa.
16

 

Pelnelliti juga mellakulkan wawancara ke lpada 

masyarakat yang iku lt selrta melmpelrsiapkan dan acara 

selkaliguls ikult melmbawa bulsana Jawa dan ikult 

melngiring pulsaka tombak dan ke lris, AS melngatakan 

bahwa kita tidak bole lh mellulpakan pelninggalan 

lellulhulr, bajul yang dibawa disaat kirab dapat 

melncelrminkan idelntitas orang Jawa yang dibawa ole lh 

Sulnan Kalijaga dan pu lsaka yang dikirab se llain 

melnjaga pelninggalan lellulhulr pulsaka julga dijadikan 

selbagai meldia meldia ulntulk belrdoa karelna pulsaka yang 

dikirab bulkan selbatas belnda mati yang me lmiliki nilai 

selni yang elsteltik tapi belnda yang dibulat dan didoakan 

ataul di tirakati olelh pelndahullul kita, pulsaka yang 

dibawa julga belrmacam-macam dan selmulanya julga 

melmiliki tulgas masing-masing selpelrti pulsaka yang 

digulnakan ulntulk melmpelrlancar relzelki, pulsaka yang 

digulnakan ulntulk pelrang, pulsaka yang digu lnakan ulntulk 

pelrang, dan pulsaka yang di gulnakan ulntulk melnjaga 

diri dari hal hal yang tidak di inginkan. 

Melmbantah pandangan masyarakat me lngelnai 

kelris yang disangku ltkan delngan kelmulsrikan, selorang 

tokoh Masyarakat yang be lrnama ASR belliau l 

melnjellaskan telntang bagaimana sikap me lrelka 

melnanggapi dulgaan kelmulsrikan, selsulatul hal atau l 

kelgiatan apapu ln yang dimullai delngan bacaan 

basmallah maka selmula hal yang belrkaitan delngan 

kelmulsrikan akan lulntulr.
17

 Selpelrti yang dicontohkan 

dalam seldelkah bulmi, Masyarakat belrkulmpull belrsama 

diselbulah telmpat yang di anggap itu l adalah telmpat 

yang melmbawa sulmbelr kelhidulpan misalnya sulmulr 

ataul sulmbelr mata air dan pohon be lsar, melrelka selmula 

belrkulmpull melmbawa makanan masing masing yang 

kelmuldian di doakan selcara belrsama delngan niat 

                                                             
16 Hasil Wawancara dengan YF Selaku Santri ondok dan selaku Pemuda 

di Desa Pakem pada Tanggal 10 Desember 2023 

17 Hasil Wawancara dengan ASR Selaku Tokoh Masyarakat dan Anggota 

Jama‟ah Brandal Sholawat pada Tanggal 10 Desember 2023 
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melmanjatkan pulji Syulkulr kelpada Tulhan yaitul Allah 

atas selgala rizelki yang tellah di belrikan. Acara kirab 

pulsaka dan rulwatan julga melmiliki ulnsulr seldelkah bulmi 

hal itul tampak dalam acara te lrselbult telrdapat 9 Ancak 

ataul gulnulngan yang di dalamnya di isi de lngan jajanan 

pasar dan hasil bulmi selpelrti (jagulng, padi, keltella, 

dulrian, dan lainnya).
18

 

ASR julga melnjellaskan bagaimana pandangan 

Al-Qulr‟an dalam melnJawab kelmulsrikan 

terhadapbelnda belnda pulsaka. ASR melnulnjulkkan ayat 

Al-Qulr‟an sulrat Al-Hadid  ayat 25.
19

 yang artinya 

Sulnggulh, Kami belnar-belnar tellah melngultuls rasull-rasull 

Kami delngan bulkti-bulkti yang nyata dan Kami 

melnulrulnkan belrsama melrelka kitab dan nelraca 

(keladilan) agar manulsia dapat belrlakul adil. Kami 

melnulrulnkan belsi yang melmpulnyai kelkulatan helbat dan 

belrbagai manfaat bagi manulsia agar Allah melngeltahuli 

siapa yang melnolong (agama)-Nya dan rasull-rasull-

Nya walaulpuln (Allah) tidak dilihatnya. Selsulnggulhnya 

Allah Maha Kulat lagi Maha Pelrkasa. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Tradisi Kirab Pusaka dan Ruwatan di Desa Pakem 

Kecamatan Sukolilo 
Melnulrult Mulrgiyanto tradisi adalah cara 

melwariskan pelmikiran, kelbiasaan, kelpelrcayaan, 

kelselnian, tarian dari gelnelrasi kel gelnelrasi dan dari 

lellulhulr kel anak culcul selcara lisan. Pada dasarnya 

tradisi melrulpakan bagian dari ke lbuldayaan. Dilihat dari 

konselpnya, kelbuldayaan melrulpakan hasil karya 

manulsia yang dilakulkan selcara belrullang-ullang 

belrdasarkan waktul telrtelntul delngan anggota 

masyarakat lain. Hasil karya yang dilaku lkan selcara 

                                                             
18 Hasil Wawancara dengan ASR Selaku Tokoh Masyarakat dan Anggota 

Jama‟ah Brandal Sholawat pada Tanggal 10 Desember 2023 

19 Hasil Wawancara dengan ASR Selaku Tokoh Masyarakat dan Anggota 

Jama‟ah Brandal Sholawat pada Tanggal 10 Desember 2023 
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belrullang-ullang telrselbult tellah melnjadi sulatul kelbiasaan 

yang diselbult delngan tradisi.
20

 

Dapat disimpullakan bahwa bisa dikatakan 

tradisi apabila su latul kelgiatan ataul kelbiasaan dari hasil 

karya manulsia yang dilaksanakan se lcara telruls melnelruls 

ataul belrullang-ullang dari gelnelrasi kel gelnelrasi, maka 

dari itul ritulal kelagaan yang belrada pada Delsa Pakelm 

dapat dikatakan se lbagai tradisi karelna suldah belrjalan 

dari tahuln kel tahuln seltiap bullan maullid. 

Ritulal dapat dibeldakan melnjadi elmpat macam, 

yaitul Tindakan magis, yang mellibatkan pelnggulnaan 

bahan-bahan yang diyakini melmiliki daya mistis ulntulk 

melncapai tuljulan telrtelntu diantaranya yaitu keris, dupa, 

dan ancakl.Tindakan relligiuls, yang mellibatkan 

praktik-praktik kelagamaan yang diwarisi dari lellulhulr 

dan dianggap melmiliki kelkulatan spiritulal, dalam hal 

ini adalah muludan atau peringatan maulid Nabi dan 

ruwatan. Ritulal faktitif, yang belrtuljulan melningkatkan 

produlktivitas, kelkulatan pelmulrnian, pelrlindulngan, ataul 

kelseljahtelraan matelri sulatul kellompok. Di dalam tradisi 

kirab pusaka dan ruwatan di Desa Pakem mengandung 

makna sedekah bumi, kirab bersih Desa, dan 

ruwatan.
21

 

a. Tradisi Ritulal Kelagamaan 

Ritulal kelagaamaan selndiri adalah belntulk 

ataul meltodel telrtelntul dalam mellaksaakan ulpacara 

kelagamaan, ulpacara pelnting ataul tatacara dalam 

mellakulkan ulpacara. Tradisi ritual keagamaan 

mengandung unsur-unsur yang berkaitan dengan 

ketuhanan atau keyakinan masyarakat terhadap 

pemeluk agama tersebut. Makna dalam pelaksanaan 

suatu tradisi keagamaan akan selalu didasari sesuai 

dengan ajaran agama yang dianutnya. dalam ritual 

kirab pusaka dan ruwatan di Desa pakem 

Kecamatan Sukolilo mengandung ritual keagamaan 

yaitu suronan dan muludan. 

                                                             
20 “Nilai-Nilai Moral dalam Tradisi Saparan Masyarakat Desa Nogosaren 

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang,” 27. 

21 Dhavamony, Fenomenologi Agama, 175. 
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1) Sulronan  

Masyarakat Jawa lelbih khulsulsnya 

masyarakat Delsa Pakelm masih kelntal delngan 

adanya tradisi sulronan dan melyakini bullan 

sulro ataul bullan asyulro adalah bullan yang 

sangat sakral dan dikelrmatkan karelna pada 

bullan telrselbult masyarakat melngadakan tradisi 

sulronan dimana dalam tradisi telrselbult 

masyarakat melmpelringati tahuln barul ulmat 

islam karelna keljaweln adalah belntulk dari 

akulltulrasi dari pelrpadulan antara tradisi islam 

dan buldaya Jawa, sellain melmpelringati tahuln 

barul ulmat islam adalah u lntulk melmpelringati 

seljarah yang sangat ge llap bagi ulmat islam 

dimana keltulrulnan Nabi Mulhammad yaitul 

Hasan dan Hulseln pada saat itu l dibulrul dan 

melngalami pelpelrangan yang dinamakan 

pelrang karbala.
22

 

Tradisi sulronan yang be lrada pada 

Delsa pakelm diisi istightsah dan sholawatan  

bersama jama‟ah Brandal Sholawat  namun 

bagi santri atau bagi jama‟ah yang memiliki 

pusaka seperti keris ataupun tombak biasanya 

mereka meminta tolong kepada Kiai AR untuk 

penjamasan pusaka. 

2) Mulluldan  

Tradisi mulluldan adalah tradisi ulntulk 

melmpelringati hari kellahiran manulsia yang 

sangat istimelwa dan melnjadi sulri taulladan 

olelh sellulrulh ulmat islam di Du lnia. Buldaya 

ulmat islam pada u lmulmnya dalam 

melmpelringati maullid Nabi mellakulkan puljian 

puljian kelpada Nabi Mulhammad SAW. atau l 

pelmbacaan sholawat dan pe lmbacaan biografi 

atau seljarah kelhidulpan Nabi Mulhammad .
23

 

                                                             
22 “Makna Tradisi Sedekah Bumi Dan Laut : Studi Kasus Di Desa 

Betahwalang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak - Walisongo Repository,” 19. 

23 “Makna Tradisi Sedekah Bumi Dan Laut : Studi Kasus di Desa 

Betahwalang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak - Walisongo Repository,” 20. 
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Tradisi mulluldan yang terselenggara di 

Desa pakem Kecamatan Sukolilo merupakan 

tradisi yang dimiliki ole lh masyarkat Jawa, 

selpelrti yang telrjadi pada De lsa Pakelm 

Kelcamatan Sulkolilo melrelka mellakulkan 

pelringatan maullid Nabi ataul mulluldan delngan 

mengadakan trasi kitab pulsaka dan rulwatan 

yang di dalamnya me lngandulng nilai buldaya 

yaitul kirab ataul belrsih Delsa, seldelkah bulmi, 

dan rulwatan. Delngan melngharap syafa’at 

(pelrtolongan) dan be lrkah dari Nabi 

Mulhammad . sulpaya dibelri kelbelrkahan dan 

dibelrsihkan dari selmula bala‟ ataul mulsibah. 

 

b. Tradisi Ritulal Buldaya 

Orang Jawa di dalam ke lhidulpannya pelnulh 

delngan ulpacara, baik u lpacara yang be lrkaitan 

delngan lingkaran hidu lp manulsia seljak dari 

kelbelradaannya dalam pe lrult ibul, lahir, kanak-kanak, 

relmaja, sampai saat ke lmatiaanya, ataul julga 

ulpacara-ulpacara yang be lrkaitan delngan aktifitas 

kelhidulpan selhari-hari dalam me lncari nafkah, 

khulsulsnya bagi para pe ltani, peldagang, nellayan, dan 

ulpacara-ulpacara yang belrhulbulngan delngan telmpat 

tinggal, selpelrti melmbanguln geldulng ulntulk belrbagai 

kelpelrlulan, melmbanguln, dan melrelsmikan rulmah 

tinggal, pindah rulmah, dan selbagainya. 

U lpacara ritual budaya tersebut dilaku lkan 

dalam rangka ulntulk melnangkal pelngarulh bulru lk 

dari daya kelkulatan gaib yang tidak dike lhelndaki 

yang akan melmbahayakan bagi ke llangsulngan 

kelhidulpan manulsia. U lpacara ritulal telrselbu lt 

dilakulkan delngan harapan agar masyrakat dapat 

hidulp selnantiasa dalam ke ladaan sellamat.
24

 Delsa 

Pakelm Kelcamatan sulkolilo telrdapat tradisi ritu lal 

buldaya dalam memperingati ritual agama yaitu 

menyambut atau merayakan hari kelahiran Nabi 

                                                             
24 Clifford Geertz, Agama Jawa Abangan Santri Priyayi Dalam 

Kebudayaan Jawa”, 131. 
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Muhammad dengan cara mengadakan tradisi kirab 

pulsaka dan rulwatan yang didalamnya mengandung 

makna kirab bersih desa, sedekah bumi, dan 

ruwatan. 

1) Kirab ataul  Belrsih Delsa  

Kirab pulsaka yang telrjadi di Delsa 

Pakelm dilakulkan delngan cara melmbawa ancak 

dan pulsaka, ancak telrselbult belrjulmlah 9 

(selmbilan) yang me lmiliki nilai filosofis 

melnyelsulaikan julmlah walisongo  yang 

belrjullah selmbilan karelna walisongo dijadikan 

selbagai panultan selmula masyarakat Jawa islam 

khulsulsnya.  

Seperti yang sudah dijelaskan oleh 

penelitian terdahulu bahwa dengan adanya 

kirab bersih Desa masyarakat mengharapkan 

supaya aman tentram Desanya. Selain itu dapat 

memberikan efek psikologis 
25

kepada 

masyarakat atas berkah dari perayaan tradisi 

tersebut. 

2) Seldelkah Bulmi  

Di dalam perayaan kirab pusaka dan 

ruwatan terdapat sebuah ancak dan sesajen 

yang di dalamnya di isi de lngan jajanan pasar 

dan hasil bulmi ulntulk melnulnjulkkan rasa 

syulkulr masyarkat terhadap re lzelki dari hasil 

Bumi yang tellah dibelrikan, karenaa sebagian 

besar masyarakat adalah seorang petani. 

3) Rulwatan  

Rulwatan melrulpakan selbulah ulpacara 

yang belrasal dari Jawa dan digu lnakan ulntulk 

melmbelbaskan ataul mellelpaskan selselorang dari 

hulkulman ataul kultulkan yang melmbawa sial 

ataul melmbahayakan. 
 

“Ruwatan sendiri adalah tradisi untuk 

membersihkah diri dari sebuah balak 

                                                             
25 “Makna Tradisi Sedekah Bumi Dan Laut : Studi Kasus Di Desa 

Betahwalang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak - Walisongo Repository,” 29. 
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kepada anak yang wajib di ruwat atau 

bocah sukerta. orang yang wajib diruwat 

berjumlah 30 diantaranya yaitu ontang-

anting (anak satu tidak punya saudara), 

kedhana-kedhini (dua anak laki-laki dan 

perempuan), kembar (dua anak laki-laki 

atau perempuan),dhampit (dua anak lahir 

dalam satu hari laki-laki dan 

perempuan)26 

 

Tradisi ruwatan dapat dilakukan setiap 

saat apa bila masyarakat yang memiliki anak 

diantara 30 jenis bocah sukerta namun di Desa 

pakem hampir setiap tahunnya pada bulan 

maulud mereka mengadakan tradisi kirab 

pusaka dan ruwatan. 

 

2. Nilai Teologis Dari Akulturasi Tradisi Kirab Pusaka 

dan Ruwatan di Desa Pakem Kecamatan Sukolilo 
Telologi dalam bahasa Inggris thelology, belrasal 

dari bahasa Yulnani thelologia dari thelos yang belrarti 

Tulhan dan logos yang be lrarti pengetahuan atau ilmu l. 

Thelologia belrarti ilmul Ilahi, hakikat Tulhan, doktrin atau l 

kelyakinan telntang Tulhan. Dapat julga diartikan selbagai 

ulpaya pelmbelnaran dan pelnafsiran telntang kelyakinan 

terhadapTulhan.
27

 Melnulrult Ahmad Hanafi te lologi adalah 

ilmul telntang Keltulhanan yang melmbicarakan Tulhan dan 

hulbulngannya delngan alam. Corak te lologi agama dapat 

diartikan selbagai intelllelctu lal elxprelssion of relligion, 

yaitul keltelrangan telrkait kata-kata agama yang be lrsifat 

pikiran, olelh karelna itul telologi selring dikaitkan delngan 

kulalifikasi telrtelntul selpelti Telologi Kristeln, Telologi 

Yahuldi dan Telologi Islam (Ilmul Kalam).
28

 Maka telologi 

melrulpakan pelngelrtian yang masih ulmulm dan akan 

                                                             
26 Hasil Wawancara dengan Kiai AR Selaku Pimpinan Jama‟ah Brandal 

Sholawat dan Penyelenggara Kirab pada Tanggal 11 November 2023 
27 Mukhlis, “Model Penelitian Kalam; Teologi Islam (Ilmu Kalam) 

Ahmad Hanafi,” 4. 

28 Mukhlis, 138. 
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melnjadi pelngelrtian khulsuls keltika disandarkan pada 

kelyakinan ataul kelpelrcayaan telrtelntul. Delngan kata lain, 

telologi selcara ulmulm belrarti ilmul keltulhanan selcara 

ulmulm, seldangkan telologi Islam melrulpakan ilmu l 

keltulhanan ulntulk melngeltahuli Allah swt. selrta selgala hal 

yang melnjadi keltelntulan-Nya dalam tatanan agama 

Islam. Telologi Islam melrulpakan telologi dalam be lntulk 

ilmul taulhid. 

Menurut pelndapat Abulddin Nata yang 

melnyelbultkan bahwa pelndelkatan telologis melrulpakan 

ulpaya melnelliti dan melmahami agama de lngan 

belrpeldoman pada ke lrangka ilmul keltulhanan yang 

belrtolak dari kelpelrcayaan yang melnyelbultkan bahwa 

wuljuld elmpiris kelagamaan dianggap paling be lnar jika 

dibandingkan de lngan agama lain.  

Keterkaitan kajian teologi islam memiliki 

banyak hubungan dengan kajian islam yang lain yaitu 

hubungannya tasawuh, kalam, dan fiqih. 

a. Tasawuf 

Tasawuf dalam Islam be lrisikan moralitas-

moralitas yang melndorong pada ke lsabaran, 

belrselrah diri pada Allah, cinta, re lla, hidulp 

seldelrhana dan selgala hal yang diniscayakan pada 

seltiap mulslim selbagai kelselmpulrnaan iman tasawuf 

dari selgi istilah belrgantulng pada suldult pandang 

masing-masing. Manulsia selbagai makhlulk yang 

telrbatas dan belr-Tulhan melmiliki suldult pandang 

bahwa tasawuf dide lfinisikan selbagai ulpaya ulntu lk 

melnsulcikan diri delngan cara melnjaulhkan pelngarulh 

kelhidulpan dulnia dan melmulsatkan pelrhatian hanya 

kelpada Allah SWT.
29

 

Melnulrult Al-Ghazali tasawuf me lmiliki dula 

ulnsulr yang pelrtama yaitul hulbulngan manulsia 

delngan Tulhan dan manulsia delngan manulsia dan 

yang keldula adalah kaitannya de lngan akhlak. 

Hulbulngan kelpada Allah didasarkan ke lpada 

keltullulsan ataul kelikhlasan niat yang di tandai 

delngan melnghilagkan kelpelntingan diri ulntu lk 

                                                             
29 Zaini, “Pemikiran Tasawuf Imam Al-Ghazali,” 2. 
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mellaksanakan pelrintah Allah, seldangkan 

hulbulngannya delngan manulsia didasarkan atas e ltika 

ataul di dalam bahasa Jawanya adalah u lnggah-

u lnggulh. 

Keldula ulnsulr telrselbult telrdapat pada tradisi 

kirab pulsaka dan rulwatan. Karelna pada saat tradisi 

telrselbult telrsellelnggara di dalamnya te lrdapat ritulal 

kelagamaan diantaranya adalah pe lmbacaan maullid 

Nabi, istighotsah dan sholawat yang berarti upaya 

untuk mendekatkan diri kepada Allah dan bentuk 

rasa syukur dan rasa cinta terhadap Nabi 

Muhammad SAW. Telrkait hulbulngan manulsia 

delngan tulhan dalam tradisi te lrselbult masyarakat 

belrkulmpull belrsama ulntulk melmpelringati maullid 

Nabi delngan melnggulnakan adat kelbuldayaan Jawa.  

Hulbulngan masyarakat yang te lrlihat di dalam 

tradisi telrselbult tampak masyarakat baik kalangan 

Santri maulpuln Kiai tokoh masyarakat saling 

melnghilangkan elgo dan kelpelntingannya masing 

ulntulk melnuljul kelpelntingan belrsama delmi 

melmelriahkan tradisi kirab pu lsaka dan rulwatan 

dalam pelringan maullid nabi. 

Kirab pusaka memiliki makna simbolis yang 

dalam benda-benda pusaka tersebut tidak hanya 

dilihat sebagai artefak bersejarah, tetapi juga 

sebagai simbol spiritual yang mengingatkan 

masyarakat pada nilai-nilai luhur dan ajaran 

kebijaksanaan dari para leluhur. Proses mengarak 

pusaka dalam tradisi ini diiringi dengan doa-doa 

dan dzikir, yang bertujuan untuk membersihkan 

hati para peserta dari berbagai sifat negatif 

khususnya kepada Desa Pakem beserta 

masyarakatnya dan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. 

Tradisi Islam-Jawa ruwatan sering kali 

diintegrasikan dengan pembacaan doa-doa Islam, 

dzikir, serta pembacaan Al-Qur'an. Upacara ini 

dimaknai sebagai upaya tazkiyatun nafs, di mana 

individu yang diruwat diharapkan dapat terlepas 

dari pengaruh buruk yang menghalangi kesucian 
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jiwa mereka. Selain itu, ruwatan juga mengajarkan 

pentingnya taubat dan introspeksi diri, yang 

merupakan bagian dari proses penyucian jiwa. 

umat Islam merayakan kelahiran Nabi 

Muhammad SAW dengan berbagai kegiatan seperti 

pembacaan shalawat, dzikir, ceramah agama, dan 

penyampaian kisah-kisah tentang kehidupan Nabi. 

Perayaan ini juga sering kali diakulturasi dengan 

tradisi lokal seperti kirab atau arak-arakan, 

pembacaan syair-syair pujian, dan lain-lain. Maulid 

Nabi menjadi momen bagi umat Islam untuk 

merenungkan teladan mulia Nabi Muhammad 

SAW dan berusaha meniru akhlak beliau dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini adalah bagian dari 

tazkiyatun nafs, di mana umat Islam berupaya 

untuk menyucikan hati mereka dengan meneladani 

sifat-sifat mulia Nabi Muhammad SAW. 

 

b. Kalam 

Selcara bahasa, kalam me lmiliki belbelrapa 

makna, diantaranya belrbicara, hulkulm dan agama 

Islam. Namuln selcara lelbih melndalam, arti kalam 

selbagai pelrkataan ataul pelmbicaraan tidak 

dimaksuldkan dalam ke lselharian, namuln makna 

pelmbicaraan yang me lnggulnakan nalar dan logika. 

Maka kalam belrarti alasan dan argulmeln rasional 

ulntulk melmpelrkulat pelrnyataan. Pelrkelmbangan 

pelngelrtian ilmul kalam sellanjultnya melnyelbultkan 

bahwa ilmul kalam dapat dide lfinisikan selbagai ilmu l 

yang belrisi alasan ulntulk melmpelrtahankan 

kelpelrcayaan-kelpelrcayaan iman delngan 

melnggulnakan dalil pikiran yang be lrisi bantahan 

terhadaporang yang be lrselbelrangan.
30

 

Dalam pelrayaan maulilid Nabi yang di 

akulltulrasikan delngan tradisi kirab pu lsaka dan 

rulwatan ini melmiliki nilai kalam kare lna di dalam 

tradisi telrselbult telrdapat belrbagai ulnsulr yang 

                                                             
30 Amat Zuhri and Miftahul Ula, “Ilmu Kalam Dalam Sorotan Filsafat 

Ilmu,” 2. 
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melngingatkan masyarakat u lntulk ingat kelpada yang 

yang melmbelri relzelki, ditulnjulkkan delngan ancak 

yang belrjulmlah 9 (selmbilan) yang diisi de lngan 

belrbagai macam makanan hasil bu lmi dan jajanan 

pasar. Selpelrti contoh padi, jagulng. Keltella, keltan, 

kellapa. Selmulanya suldah diatulr olelh tulhan yang 

melmbelrkan relzelki kelpada manulsia delngan caranya. 

jika di analogikan manu lsia tidak dapat melmbulat 

padi, akan teltapi manulsia di tulntult ulntulk belrulpaya 

melnanam sellelbihnya hasil yang me lnelntulkan adalah 

tulhan, belnih jagulng ditanam me lnulnggul adanya 

huljan, dan huljan yang melnggelrakkan adalah tulhan. 

Olelh karelna itul selmulanya hanya belrgantulng 

delngan tulhan, manulsia ditulgaskan ulntulk belrulsaha 

dan belrdoa. 

 

c. Fiqih 

Imam Ghazali me lmaknai fiqih dalam du la 

pandangan yaitul melnulrult pandangan Al-qulr‟an dan 

pandangan dari se lgi hadis. Dari selgi Al-qulr‟an Al-

Ghazali melngultip dari Al-Qulr‟an (Q.S Al-

A‟raf:179) yakni fikih be lrkelnaan delngan masalah 

masalah kelimanan bulkan pelrsoalan fatwa-fatwa.
31

 

                      

                

                      

              

 

 

Artinya : “Dan selsulnggulhnya Kami jadikan u lntu lk 

(isi nelraka Jahannam) ke lbanyakan dari 

jin dan manulsia, melrelka melmpulnyai 

                                                             
31 Deswita, “Konsepsi Al-Ghazali Tentang Fiqh Dan Tasawuf,” n.d., 89. 
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hati, teltapi tidak dipelrgulnakannya ulntulk 

melmahami (ayat-ayat Allah) dan 

melrelka melmpulnyai mata (teltapi) tidak 

dipelrgulnakannya ulntulk mellihat (tanda-

tanda kelkulasaan Allah), dan me lrelka 

melmpulnyai tellinga (teltapi) tidak 

dipelrgulnakannya ulntulk melndelngar 

(ayat-ayat Allah). Melrelka itul selbagai 

binatang telrnak, bahkan me lrelka lelbih 

selsat lagi. Melrelka itullah orang-orang 

yang lalai”
32

 

 

Sulrat keldula yang di kultip adalah (Q.S Al-

Hasyar:13)  

                  

         

Artinya : Kamul (kaulm yang belriman) belnar-belnar 

lelbih ditakulti di dalam hati me lrelka dari 

pada Allah. Hal itu l diselbabkan melrelka 

kaulm yang tidak melngelrti.
33

 

 

Kelcilnya keltaqwaan terhadapallah dan 

belsarnya pelnghormatan kelkulasaan makhlulk 

diselbabkan seldikitnya fiqh yang melrelka miliki. 

Ayat ini melnelgaskan bahwa fiqh belrsulngsi 

selbagai pelmbangkit keltakwaan. 

Riwayat telntang pelrtanyaan kelpada Sa‟ad 

Ibn Ibrahim Al-Zulhri ”Siapakah orang yang paling 

fakih?” Al-Zulhri melnJawab “yang paling 

                                                             
32 “Surat Al-A‟raf Ayat 179 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di 

TafsirWeb,” accessed February 5, 2024, https://tafsirweb.com/2633-surat-al-araf-

ayat-179.html. 
33 Quran Best Indonesia, “Surat Al-Hasyr : Teks Arab, Latin, Dan 

Terjemah Indonesia (Hemat Kuota),” https://quranbest.com/al-quran, accessed 

February 5, 2024, https://quranbest.com/al-quran. 
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belrtaqwa diantara melrelka”. Jika diseldelrhanakan 

Al-Zulhri ini melnulnjulkkan bahwa taqwa adalah 

bulah dari fiqh.34 

Fiqih tidak hanya telrfokuls pada masalah-

masalah hulkulm lahiriyan teltapi julga masalah 

hulkulm batiniyah, yakni pelsan-pelsan yang 

telrkandulng dalam hulkulm fiqih itul selndiri, fiqih 

melnulrult pelrspelktif Al-Ghazali di artikan 

selbagai „ilm thariqah ila al akhirah (pelngeltahulan 

telntang jalan melnuljul akhirat), pelngeltahulan 

telntang baahaya-bahaya nafsul dan hal-hal yang 

melrulsak amal pelrbulatan. Dapat disimpullkan 

bahwa fiqih melnulrult Al-ghazali belrsifat sulfisti-

eltik,ataul belrnulansa tasawuf. 

Dalam tradisi kirab pulsaka dan rulwatan 

pelrlul dikaji delngan hulkulm fiqih karelna bisa 

diangkap belrbahaya bila ada yang menganggap 

tradisi telrselbult mulsrik ataul bid‟ah. Melnanggapi 

tuldulhan telrselbult ASR melngultip ayat Al-

Qur‟an sulrat Al-Hadid  ayat 25. 

                     

                    

               

                  

Artinya :  Sulnggulh, Kami belnar-belnar tellah 

melngultuls rasull-rasull Kami delngan bulkti-

bulkti yang nyata dan Kami me lnulrulnkan 

belrsama melrelka kitab dan nelraca 

(keladilan) agar manulsia dapat belrlaku l 

adil. Kami me lnulrulnkan belsi yang 

melmpulnyai kelkulatan helbat dan belrbagai 

                                                             
34 Deswita, “Konsepsi Al-Ghazali Tentang Fiqh dan Tasawuf,” 89. 



65 

 

manfaat bagi manulsia agar Allah 

melngeltahuli siapa yang me lnolong 

(agama)-Nya dan rasu ll-rasull-Nya 

walaulpuln (Allah) tidak dilihatnya. 

Selsulnggulhnya Allah Maha Ku lat lagi 

Maha Pelrkasa.
35

 

 

Ayat telrselbult melnjellaskan melngelnai kelkulatan 

belsi ataul yang selring diselbult selbagai tulah ini julga 

telrdapat dalam Al-Qulr‟an sulrah Al-Hadid ayat 25. 

Sulrat telrselbult melnggambarkan bulkan belsi telrselbult 

yang melmiliki kelkulatan akan teltapi bagaimana be lsi itu l 

digulnakan dan bagaimana be lsi itul diciptakan. dalam 

Tradisi kirab pu lsaka dan rulwatan ini pulsaka yang 

digulnakan kelbanyakan warisan dari le llulhulr bahkan 

ada julga yang belrasal dari Walisongo se lpelrti kelris 

celrulbulk pelninggalan sulnan kalijaga.  

Haruln Nasultion dalam  bulkulnya yang belrjuldull 

“Telologi Rasional dalam Pe lrspelktif Haruln Nasultion” 
36

dalam bulkul telrselbult melnjellaskan belrulpaya 

melmbulmikan telologi dalam kelhidulpan ataul aktivitas 

manulsia selhingga telologi bulkan hanya selbatas 

kelyakinan saja namu ln lelbih dari itul, bagaimana telologi 

dapat diaplikasikan dalam praktik ke lhidulpan manulsia 

selhingga pelrsoalan telologi dapat melmbelrikan fulngsi 

relal dalam kelhidulpan sosial buldaya. 

Rellelvansi dan aktulalisasi telologi dari Tradisi 

kirab pulsaka dan rulwatan yang di aku lltulrasikan 

delngan buldaya islam yaitul maullidulrrosull atau l 

pelringatan hari ke llahiran Nabi Mulhammad Haruln 

Nasultion dalam bulkulnya melnjellaskan ada 4 dime lnsi, 

yaitul dimelnsi pelndidikan, dimelnsi politik, dimelnsi 

buldaya, dan dimelnsi sosial kelmasyarakatan.
37

 

                                                             
35 “Surat Al-Hadid Ayat 25: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | 

Quran NU Online,” accessed March 28, 2024, https://quran.nu.or.id/al-hadid/25. 

36 Rahma and Assagaf, “Teologi Islam Harun Nasution,” 89. 

37 Rahma and Assagaf, 130. 
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a. Dimensi Pendidikan 

Dikalangan masyarakat De lsa pakelm 

tradisi kirab pulsaka dan rulwatan sangat pelnting 

karelna sellain melmiliki nilai buldaya dan nilai 

agama tradisi telrselbult julga melmiliki tuljulan 

ulntulk melngu lri-u lri warisan buldaya lellulhulr dan 

selkaliguls idelntitas masyarakat Jawa, tradisi 

telrselbult belrulsaha melngelnalkan kelpada 

masyarakat khulsulsnya kaulm pelmulda dan santri, 

melngulri-u lri delngan kata lain bisa me lnjadikan 

wadah kadelrasi bagi masyarakat khu lsulsnya 

pelmulda sulpaya bisa melmpellajari, melnelrulskan, 

bahkah melmpelrkelnalkan kelpada masyarakat 

lulas. 

Pandangan Haru ln Nasultion melngelnai 

Pelndidikan belrulsaha melmasulkkan nilai 

Qodariyah dan Jabariah, dikalangan masyarakat 

Delsa Pakelm yang selbagian belsar mata 

pelcaharian melrelka adalah selorang peltani, 

masyarakat diajarkan u lntulk teltap belrulsaha 

belrihktiar ulntulk melnanam selpelrti jagulng 

masyarakat dilatih ulntulk belrulsaha selmaksimal 

mulngkin ulntulk melncari relzelki delngan melnanam 

jagulng nanti hasil pane ln biar tulhan yang 

melnelntulkan, melrelka julga diajarkan ulntulk sellalu l 

belrdoa sulpaya hasil panelnnya bisa selsulai yang 

diharapkan. 
 

b. Dimensi Politik 

Dimelnsi politik julga telrdapat dalam 

tradisi telrselbult, selsulai delngan data pelnellitian 

yang didapatkan ole lh pelnelliti selorang tokoh 

masyarakat sangat me lng-aprelsiasi delngan 

adanya tradisi telrselbult karelna bisa melnyatulkan 

belrbagai kalangan diantaranya yaitu l ormas 

banselr, santri dan Kiai, pelmelrintah delsa, dan 

selselpulh delsa.  Tradisi ini su lksels melnjadi wadah 

ulntulk melmpelrsatulkan belrbagai pihak. 

Nelgara melnulrult pelrspelktif Haruln 

Nasulton tidak haruls belrbelntulk kelkhalifahan 
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akan teltapi nelgara yang melmiliki nilai-nilai 

moral islam yang dapat te lrlaksana diselbulah 

nelgara selhingga Masyarakat dapat 

melmpraktikkan nilai-nilai kelislamannya dalam 

kelhidulpan social.
38

 
 

c. Dimensi budaya 

Akulturasi adalah proses yang 

mengakibatkan perubahan budaya secara terus-

menerus karena adanya interaksi antara dua atau 

lebih kelompok budaya. Pada tingkat individu, 

akulturasi mengakibatkan perubahan perilaku, 

sementara pada tingkat kelompok, akulturasi 

mengakibatkan perubahan dalam struktur sosial. 

Konsep akulturasi memiliki dua pemahaman. 

Pertama, pemahaman yang mencoba 

menjelaskan fenomena yang terjadi ketika 

sekelompok orang masuk ke dalam budaya baru 

dan mengalami perubahan dalam pola budaya 

mereka yang asli. Kedua, pemahaman yang 

dimulai dengan hubungan antara dua atau lebih 

sistem budaya.
39

  

Strategi asimilasi melibatkan proses 

dimana masyarakat Desa Pakem mengadopsi 

ciri-ciri budaya, nilai, dan norma dari kelompok 

dominan, seringkali dengan mengorbankan 

identitas budaya asal mereka. Hal ini 

ditunjukkan dalam tradisi kirab pusaka dan 

ruwatan dimana tradisi jawa mengadopsi tradisi 

isam dimana tradisi islam yaitu maulidurrosul 

adalah yang paling dominan dimasyarakat 

umum. Tujuannya adalah untuk menciptakan 

keseragaman budaya dan meminimalkan 

perbedaan antar kelompok dalam masyarakat. 

Strategi Integrasi terjadi ketika 

sekelompok orang tertarik untuk 

                                                             
38 Rahma and Assagaf, 130. 
39 Muhammad Arif, Akulturasi Budaya Islam Dan Budaya Lokal Dalam 

Tradisi Ngejot Di Desa Pegayaman Bali (Publica Indonesia Utama Anggota IKAPI 

DKI Jakarta, 2018), 12–13. 
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mempertahankan budaya mereka saat 

berinteraksi dengan budaya lain. Strategi 

integrasi merupakan sebuah pendekatan yang 

bertujuan untuk menyatukan individu atau 

kelompok dari latar belakang budaya, etnis, atau 

sosial yang berbeda ke dalam masyarakat yang 

lebih luas tanpa mengharuskan mereka 

sepenuhnya meninggalkan identitas budaya 

mereka. integrasi antara tradisi kirab pusaka dan 

ruwatan dengan peringatan Maulid Nabi dapat 

menciptakan sebuah acara yang harmonis, 

menggambarkan kebersamaan, dan memperkaya 

nilai-nilai budaya serta keagamaan dalam 

masyarakat. 

Islam melmiliki kelmampulan ulntulk 

belradaptasi delngan buldaya lokal tanpa 

melngulbah prinsip-prinsip ultamanya. Ini 

melmulngkinkan ulmat Islam ulntulk melngamalkan 

agama melrelka dalam kelrangka buldaya yang 

belrbelda-belda. Selcara obyelktif, tidak ada orang 

yang lahir dari agama, namu ln seltiap orang lahir 

dari lingkulngan „adat‟, yang masing-masing 

melmpulnyai kulltulrnya selndiri. Kelbuldayaan 

seltelmpat, di mana orang itu l dibelsarkan, sangat 

belrpelngarulh terhadap akulltulrasi kelbelragamaan 

selselorang. 
40

maka tidak ada orang yang 

belragama selcara mulrni tanpa dibelntulk olelh 

kulltulrnya, melrelka melngelnal dan melngelrti 

agama karelna ada yang melngajarkan melrelka 

masalah belragama, pelngajaran agama telrselbult 

bisa datang dari orang tu lanya, gulrulnya, Kiai-

Kiai ataul bahkan olelh kelbiasaan-kelbiasaan yang 

diwarisi belgitul saja dari tradisi yang be lrada di 

selkitarnya 

Pelrayaan tradisi kirab pu lsaka di dalamnya 

melngandulng ulnsulr akulltulrasi dapat dilihat 

bagaimana buldaya Jawa dijadikan se lbagai alat 

                                                             
40 Muhammad Arifin, Teologi Rasional Perspektif Harun Nasution 

(Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2021), 60. 
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ataul wadah sebagai bentuk cara pe lnghambaan 

mereka kepada tulhan, dalam pelnellitian ini 

buldaya Jawa yaitul kirab pulsaka dan rulwatan 

dihulbulngkan delngan ajaran agama islam yaitu 

peringatanl maullidulrrosull yang didalamnya 

terkandung nilai ibadah sunnah (pembacaan 

kitab maulid nabi, sholawat, istighasah). 

Melngelnalkan agama islam diwilayah 

plosok delsa ini melnyelsulaikan delngan adat dan 

kelbuldayaan Masyarakat ole lh karelna itul yang 

masih kelntal delngan adanya tradisi Jawa se lpelrti 

seldelkah bulmi, kirab bersih desa, dan ruwatan 

hal ini rellelvan delngan telori yang dibawa Haru ln 

Nasultion bahwa islam tidak mu lngkin 

belrkelmbang tanpa me llibatkan manulsia dan 

pelradapannya. 
 

d. Dimelnsi sosial kelmasyarakatan 

Dimelnsi sosial kelmasyarakatan melruljulk 

pada belrbagai aspelk dan ellelmeln yang 

melmelngarulhi strulktulr, intelraksi, dan dinamika 

dalam masyarakat. Ini me lncakulp belrbagai faktor 

yang melmpelngarulhi cara individul dan 

kellompok belrintelraksi, belrpelrilakul, dan 

melmbelntulk hulbulngan di dalam masyarakat. 

Dalam pelrayaan belsar maullidulrrosull yang 

diakulltulrasikan delngan tradisi kirab pu lsaka dan 

rulwatan masyarakat dari be lrbagai kalangan 

dianataranya santri,kyai,pe lmelrintah 

delsa,organisasi kelmasyarakatan (ormas), tokoh 

delsa ,dan masyarakat de lsa maulpuln masyarakat 

lular delsa. Melrelka saling bahul melmbahul ulntulk 

melnsulkselskan tradisi telrselbult. 

Pelrspelktif Haruln Nasultion melngelnai 

sosial kelmasyarakan, agama dijadikan se lbagai 

ruljulkan ataul landasan
41

, karelna agama sellain 

melngajarkan telntang ritulal terhadaptulhan agama 

julga melngajarkan kelbaikan selpelrti hablulm 

                                                             
41 Rahma and Assagaf, “Teologi Islam Harun Nasution,” 130. 
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minannas wa hablulm minallah hablulm minal 

alam (hulbulngan manulsia delngan manulsia 

lainnya, manulsia delngan tulhan, dan manulsia 

delngan alam) 

  


